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Abstrak: Penelitian ini menggambarkan struktur antara pasar persaingan 
sempurna dan pasar persaingan tidak sempurna yang juga dilihat dari perspektif 
Islam, yang tentunya juga berbicara tentang struktur pasar persaingan sempurna 
dan pasar persaingan tidak sempurna, serta beberapa hal tentang ini. Pasar yang 
notabene merupakan tempat bertemunya pembeli dan penjual untuk melakukan 
transaksi jual beli barang dan jasa, serta tempat masyarakat memenuhi kebutuhan 
dan penggerak perekonomian masyarakat. Dalam penelitian ini dihasilkan 
beberapa informasi mengenai kedua jenis pasar tersebut, seperti pengertian, 
perbedaan pasar persaingan sempurna dan pasar persaingan tidak sempurna, 
kelebihan dan kekurangan pasar persaingan sempurna dan tidak sempurna, 
mekanisme pasar, dll. Pengumpulan data Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah mengumpulkan data dari studi literatur web terkait 
Kata kunci: Pasar persaingan sempurna, pasar persaingan tidak sempurna, 
mekanisme pasar. 
 
Abstract: This research describes the structure between the perfect competition 
market and the imperfect competition market which is also seen from an Islamic 
perspective, which of course also talks about the structure of the perfect 
competition market and imperfect competition market, as well as several things 
about this. Market, which incidentally is a meeting place for buyers and sellers to 
carry out buying and selling transactions of goods and services, as well as a place 
for the community to meet the needs and drivers of the community's economy. In 
this report, some information is generated regarding the two types of markets, such 
as the meaning, differences in the perfect competition market and imperfect 
competition market, the advantages and disadvantages of perfect and imperfect 
competition markets, market mechanisms, etc. The data collection method used in 
this study was to collect data from related web literature studies 
Keywords: Perfect competition market, imperfect competition market, market 
mechanism. 
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Pendahuluan  

 Islam mengatur sistem kehidupan manusia Sejak zaman dahulu dan 

bersifat komprehensif. Islam mengatur semua aspek, baik dalam sosial, ekonomi, 

dan politik maupun kehidupan yang bersifat spiritual dan religius. Firman Allah 

menunjukkan sifat konferhensip Islam dalam ayat-Nya: “dan Kami turunkan 

kepadamu Al-Kitab (Al-Qur’an) untuk menjelaskan segala sesuatu“ (QS. An-Nahl: 

89). Ekonomi Islam adalah ekonomi yang berdasarkan ke-Tuhanan. Tujuan akhir 

dari Sistem ini bertitik tolak dari Allah dan akhir kepada Allah, dan menggunakan 

sarana yang tidak lepas dari syariat Allah yang mengatur dari berbagai sistem ini. 

Produksi, distribusi, konsumsi, pemasaran impor – ekspor merupakan aktifitas 

ekonomi yang tidak lepas dari titik tolak ke-Tuhanan dan bertujuan akhir untuk 

Tuhan. Kalau seorang muslim bekerja dalam bidang produksi atau pemasaran 

maka itu tidak lain karena ingin memenuhi perintah Allah SWT. “Dialah yang 

menjadikan bumi ini mudah bagi kamu. Maka berjalanlah di segala penjurunya 

dan makanlah sebagian dari rezekiNya dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali 

setelah) dibangkitkan.” (QS. Al-Mulk: 15). Ketika menanam, seorang muslim 

merasa bahwa yang ia kerjakan adalah ibadah karena Allah. Begitu juga ketika ia 

sedang membajak, menganyam, ataupun berdagang. Makin tekun ia bekerja, 

makin taqwa ia kepada Allah, bertambah rapi pekerjaannya, bertambah dekat ia 

kepada Allah SWT. Karena itu tidak salah kalau kemudian dikatakan bahwa Islam 

adalah agama yang universal, mengatur seluruh aspek kehidupan manusia, baik 

yang bersifat ibadah maupun muamalah. Begitu pula ekonomi, dalam Islam 

diatur bagaimana perilaku konsumen dan produsen dalam menjalankan aktivitas 

ekonomi mereka.  

 Pasar yang bersaing secara sempurna adalah impian setiap orang, karena 

dengan begitu keadilan antara produsen dan konsumen akan tercipta. Adam 

Smith dalam bukunya yang berjudul An Inquiry into The Nature and Causes of The 

Wealth of Nations menyebutkan bahwa, semua rumah tangga dan perusahaan 

yang berinteraksi di pasar, seolah-olah dibimbing oleh suatu kekuatan atau 
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tangan yang tidak nampak (invisible hand), sehingga interaksi pasar dapat 

mengarah pada hasil yang diinginkan. Teori ini akan berhasil ketika dalam 

sebuah pasar tersebut tidak adanya kuasa pasar (market power/monopolistc) 

yaitu kemampuan satu pelaku (atau sekelompok kecil pelaku) ekonomi untuk 

mempengaruhi harga-harga yang berlaku di pasar. Hal ini menunjukkan 

pentingnya tercipta sebuah pasar persaingan yang sempurna, dimana baik 

produsen maupun konsumen berlaku sebagai price taker. Jauh sebelum itu, Islam 

telah memiliki prototipe bagaimana pasar yang ideal, dimana tidak ada 

kezhaliman, tidak adanya penguasaan oleh satu pelaku ekonomi dan sebagainya. 

Untuk pasar persaingan tidak sempurna itu bisa dipahami sebagai suatu bentuk 

pasar yang kehilangan satu atau lebih ciri-ciri yang dimiliki oleh pasar persaingan 

sempurna, karena alam bentuk pasar model ini peran dari penjual dan pembeli 

hilang. Mereka (penjual dan pembeli) tidak memiliki keluasaan untuk 

menetapkan atau menentukan harga suatu produk. 

 Islam adalah agama yang sempurna. Hal ini dikarenakan didalamnya 

dibahas nilai-nilai, etika, dan pedoman hidup secara komperhensif. Islam pula 

merupakan agama penyempurna agama-agama terdahulu dan mengatur seluruh 

aspek kehidupan manusia baik persoalan aqidah maupun muamalah. Dalam hal 

muamalah, Islam mengatur kaitannya dengan relasi manusia dengan sesama 

dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari termasuk didalamnya 

dituntun bagaimana cara pengelolaan pasar dan segala bentuk mekanismenya. 

  Peranan ekonomi Islam dalam mekanisme pasar menyumbangkan andil 

yang amat penting di tengah carut-marut kondisi perekonomian bangsa 

Indonesia. Praktek pasar sejatinya harus ditampilkan nilai-nilai yang sesuai 

dengan norma dan nilai yang dibenarkan. Dua paham ekonomi yang selama ini 

menjadi acuan dan barometer dunia, yaitu ekonomi kapitalis dan ekonomi 

sosialis ternyata tidak dapat mengatur mekanisme kegiatan pasar saat ini yang 

serba tidak menentu dan tidak jelas, malah semakin memperparah keadaan. 
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 Menurut ekonomi kapitalis (klasik), pasar memainkan peranan yang 

sangat penting dalam sistem perekonomian. Ekonomi kapitalis menghendaki 

pasar bebas untuk menyelesaikan permasalahan ekonomi, mulai dari produksi, 

konsumsi sampai distribusi. Lassez faire et laissez le monde va de lui meme 

(biarkan ia berbuat dan biarkan ia berjalan, dunia akan mengurus diri sendiri) 

merupakan semboyan kapitalis. Semboyan ini maksudnya, biarkan sajalah 

perekonomian berjalan dengan wajar tanpa intervensi pemerintah, nanti akan 

ada suatu tangan tak terlihat (invisible hands) yang akan membawa 

perekonomian tersebut ke arah equilibrium (keseimbangan). Jika banyak campur 

tangan pemerintah, maka pasar akan mengalami distorsi yang akan membawa 

perekonomian pada ketidakefisienan (inefisiency) dan ketidakseimbangan3 (non 

equibilirium). 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk mengetahui apa 

yang ada dalam struktur pasar, yang meliputi pasar persaingan sempurna dan 

monopolistik. Peneliti juga menggunakan metode penelitian dengan cara 

mengumpulkan data pustaka, membaca, mencatat, serta mengelola bahan 

penelitian. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pengertian Pasar 

 Pasar adalah tempat bertemunya antara penjual dan pembeli dan melakukan 

transaksi barang atau jasa. Pasar merupakan sebuah mekanisme pertukaran 

barang dan jasa yang alamiah dan telah berlangsung sejak awal peradaban 

manusia. Dalam Islam pasar sangatlah penting dalam perekonomian. Pasar telah 

terjadi pada masa Rasulullah dan Khulafaur Rasyidin dan menjadi sunatullah 

yang telah di jalani selama berabad-abad. 
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 Pasar adalah sekumpulan pembeli dan penjual dari sebuah barang dan jasa 

tertentu. Para pembeli sebagai sebuah kelompok menentukan permintaan 

terhadap sebuah produk, dan para penjual sebagai kelompok lainnya 

menentukan penawaran terhadap produk. Aktivitas usaha yang dilakukan di 

pasar pada dasarnya akan melibatkan dua subyek pokok, yaitu produsen dan 

konsumen. Kedua subyek tersebut masing-masing mempunyai peranan yang 

sangat besar terhadap pembentukan harga barang yang ada di pasar.  

Pasar adalah tempat bertemunya penjual dan pembeli untuk melakukan 

transaksi jual beli. Untuk pengertian secara luas pasar adalah suatu kegiatan yang 

merupakan hubungan antara permintaan dan penawaran terhadap barang dan 

jasa. Pasar adalah hubungan keseluruhan dari permintaan dengan penawaran 

terhadap barang atau jasa. Dari segi pembeli dan penjual maka pasar dibedakan 

menjadi dua yaitu pasar persaingan sempurna dan pasar persaingan tidak 

sempurna. Fungsi pasar ialah sebagai mata rantai yang mempertemukan penjual 

(yang mempunyai barang dan menginginkan uang) dengan pembeli (yang 

mempunyai uang dan menginginkan barang). 

 

Beberapa Bentuk Pasar 

1. Pasar Persaingan Sempurna 

 Pasar persaingan sempurna yaitu industri di mana terdapat banyak 

penjual dan pembeli dan setiap penjual atau pembeli tidak dapat 

memengaruhi keadaan di pasar. Pada pasar bentuk ini ciri-cirinya adalah 

sebagai berikut ;  

Pertama: Perusahaan adalah pengambil harga. Pengambil harga 

berarti tu perusahaan yan ada dalam pasar tidak dapat menentukan atau 

mengubah harga pasar. Adapun tindakan perusahaan di dalam pasar, ia 

tidak akan meni,bulkan perubahan ke atas harga pasar yang berlaku. 

Kedua ; Setiap perusahaan mudah keluar atau masuk pasar. Sekiranya 

perusahaan mengalami kerugian dan ingin meningalkan industri tersebut, 
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ia dapat dengan mudah untuk keluar dari pasar. Sebaliknya jika ada 

produsen yan ingin masuk ke dalam industri, produsen tersebut dapat 

denan mudah untuk melakukan kegiatan yang diinginkannya tersebut.  

Ketiga : Menghasilkan barang serupa. Barang yang dihasilkan oleh 

produsen sangat sama atau serupa. Tidak ada perbedaan yang nyata di 

antara baran yang dihasilkan suatu perusahaan dengan baran hasil 

produksi perusahaan lain. Sebagai akibat dari sifat ini yakni tidak ada 

gunanya kepada perusahaan-perusahaan untuk melakukan persaingan 

yang berbentuk persaingan bukan harga, karena hal tersebut tidak efektif 

untuk menaikkan penjualan mengingat para konsumen sudah mengetahui 

bahwa barang barang yang dijual dalam industri tersebut antar produsen 

tidak ada bedanya sama sekali. 

Keempat ; Terdapat banyak perusahaan di pasar. Sifat inilah yang 

menyebabkan perusahaan tidak mempunyai kekuasaan untuk mengubah 

harga. Sifat ini ada dua aspek, yang pertama yakni jumlah perusahaan 

sangat banyak dan yang kedua yakni masingmasing perusahaan relatif 

kecil jika dibandingkan dengan keseluruhan jumlah perusahaan di dalam 

pasar. Hal ini berakibat pada produksi setiap perusahaan adalah sangat 

sedikit jika dibandingkan dengan jumlah produksi dalam industri 

tersebut. 

Kelima; Pembeli mengetahui pengetahuan sempurna tentang pasar. 

Dalam pasar persaingan sempurna dimisalkan jumlah pembeli sangat 

banyak. Namun emikian dimisalkan pula bahwa masing-masing pembeli 

memiliki pengetahuan yang sempurna mengenai keadaan pasar. Hal 

tersebut berakibat pada para produsen tidak dapat menjual barangnya 

dengan harga yang lebih tinggi dari yang berlaku di pasar.  

 Pasar persaingan sempurna penerima harga (price taker). Barang 

dan jasa yang dijual di pasar bersifat homogen dan tidak dapat dibedakan. 

Semua produk terlihat identik, pembeli tidak dapat membedakan (perfect 
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competition) adalah jenis pasar dengan jumlah penjual dan pembeli yang 

sangat banyak dan produk yang dijual bersifat homogen. Harga terbentuk 

melalui mekanisme pasar dan hasil interaksi antara penawaran dan 

permintaan, sehingga penjual dan pembeli ini tidak dapat memengaruhi 

harga dan hanya berperan sebagai apakah suatu barang berasal dari 

produsen A, produsen B, atau produsen C? Oleh karena itu promosi 

dengan iklan tidak akan memberikan pengaruh terhadap penjualan 

produk. 

 

2. Pandangan Islam Mengenai Pasar Persaingan Sempurna 

 Mekanisme pasar yang Islami menurut Ibnu Taimiyah haruslah 

memiliki kriteria-kriteria berikut:  

Pertama; Orang-orang harus bebas untuk masuk dan keluar pasar. 

Memaksa penduduk menjual barang tanpa ada kewajiban untuk 

menjualnya adalah tindakan yang tidak adil dan ketidakadilan itu 

dilarang. 

Kedua ; Tingkat informasi yang cukup mengenai kekuatan-kekuatan 

pasar dan barang-barang dagangan adalah perlu.  

Ketiga ; Unsurunsur monopolistik harus dilenyapkan dari pasar sehingga 

segala bentuk kolusi antara kelompok para penjual dan pembeli tidak 

diperbolehkan. 

Keempat ; Homogenitas dan standardisasi produk sangat dianjurkan 

ketika terjadi pemalsuan produk, penipuan dan kecurangan-kecurangan 

dalam mempresentasikan barang-barang tersebut.  

Kelima : Setiap penyimpangan dari kebebasan ekonomi yang jujur, 

seperti sumpah palsu, penimbangan yang tidak tepat, dikecam oleh ajaran 

Islam.  

 Dari pendapat Ibnu Taimiyah di atas tentang mekanisme pasar 

dalam Islam, kita dapat melihat mekanisme-mekanisme tersebut 
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mengarah pada karakteristik pasar persaingan sempurna. Hal itu berarti 

bahwa pasar dalam Islam itulah yang dalam teori konvensional disebut 

dengan pasar persaingan sempurna, dimana asumsi-asumsi yang 

disebutkan oleh pakar ekonomi konvensional ada (ditemukan) dalam 

pasar yang Islami. 

 Salah satu contoh pasar persaingan sempurna dalam pasar Islam 

adalah yang terjadi pada masa khalifah Umar bin Khattab RA. Pada saat 

itu Umar berjalan dipasar kurma, ketika itu Umar mendapati salah 

seorang pedagang yang menjual dibawah harga yang ada di pasar 

tersebut. Umar memberikan dua pilihan pada penjual tersebut, yang 

pertama naikkan harga sampai sama dengan harga yang ada di pasaran 

atau keluar dari pasar ini. 

 Masih menurut Ibnu Taimiyah bahwa penetapan harga menjadi 

penting atau diperlukan untuk mencegah manusia (produsen) menjual 

makanan dan barang lain hanya kepada kelompok tertentu dengan harga 

ditetapkan sesuka hati. Ini merupakan kezaliman di muka bumi, demi 

tercapainya kemaslahatan wajib diterapkan penetapan harga. 

“Sesungguhnya kemaslahatan manusia belum sempurna kecuali dengan 

penetapan harga. Yang demikian itu perlu dan wajib diterapkan secara adil 

dan bijaksana,” kata Ibnu Taimiyah. 

 

Kelebihan Dan Kekurangan Pasar Persaingan Sempurna 

Pasar persaingan sempurna memiliki kelebihan sebagai berikut: 

1) Tidak ada persaingan di pasar ini karena produk yang dijual 

homogen atau serupa. 

2) Dalam pasar yang bersaing sempurna, penjual tidak perlu 

memasang iklan untuk promosi. 
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3) Harga barang dan jasa yang dijual ditentukan oleh semua penjual 

dan pembeli secara bersamaan dan umumnya harga cenderung 

stabil. 

4) Harga didasarkan pada transaksi tawar-menawar antara penjual 

dan pembeli. 

5) Penjual dan pembeli bertindak bebas dalam transaksi. Pembeli 

bebas membeli barang yang dia inginkan dan dari pabrik 

manapun yang dia inginkan. 

6) Mampu mendorong efisiensi dalam produksi. Dengan jumlah 

produsen atau penjual yang banyak, maka produsen akan 

berlomba-lomba untuk meningkatkan mutu barang yang 

dijualnya.  

 

Beberapa kekurangan dari pasar persaingan sempurna yaitu: 

1) Dalam pasar persaingan sempurna tidak ada dana untuk 

melakukan penelitian atau pengembangan produk sehingga 

inovasi yang dilakukan sangat minimal. 

2) Pembeli mengalami keterbatasan dalam memilih barang atau jasa 

karena produk yang dijual adalah sama dan kualitasnya sama. 

3) Pekerja cenderung menerima upah atau gaji rendah. 

4) Seringkali ada ketidakseimbangan dalam distribusi pendapatan 

dari masing-masing produsen yang mengakibatkan konflik 

keadilan. 

 

Pasar Monopoli  

Pengertian monopoli berdasarkan UU anti monopoli adalah penguasaan atas 

produksi dan atau pemasaran barang dan atau penggunaan jasa tertentu oleh 

satu pelaku usaha atau satu kelompok pelaku usaha. Istilah monopoli itu berasal 

dari bahasa Yunani yakni monos polein yang berarti menjual sendirian. Oleh 
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sebab itu, para ahli berpendapat bahwa monopoli terjadi bila output seluruh 

industri diproduksi dan dijual oleh satu perusahaan saja. Sebagai penjual tunggal 

maka ia memiliki kekuatan untuk mengatur harga (price maker). Contoh dari 

perusahaanperusahaan monopoli di Indonesia di antaranya PLN, PAM, TELKOM, 

dan PT KAI. 

Pandangan Islam Mengenai Pasar Monopoli 

Dalam islam pasar monopoli yaitu yang hanya terdapat satu penjual atau 

kecilnya pesaing atau bahkan tidak adanya pesaing bukanlah suatu hal yang 

dilarang. Dalam islam yang dilarang adalah melakukan monopoli atau (ihtikar). 

Ihtikar adalah mengambil keuntungan di atas keuntungan normal dengan cara 

menjual lebih sedikit barang untuk harga yang tinggi. Ihtikar diharamkan dalam 

islam dengan alasan dapat menimbulkan kemudharatan bagi manusia. Ihtikar 

tidak hanya akan merusak mekanisme pasar, tetapi juga akan menghentikan 

keuntungan yang akan diperoleh orang lain serta menghambat proses distribusi 

kekayaan di antara manusia. Aktivitas ekonomi dapat dikatakan ihtikar apabila 

objek penimbunan adalah barang-barang kebutuhan masyarakat, dan tujuan 

penimbunan adalah untuk meraih keuntungan di atas kebutuhan normal. 

Pasar monopoli adalah suatu bentuk pasar di mana hanya terdapat satu 

perusahaan saja. Dan perusahaan ini menghasilkan barang yang tidak 

mempunyai barang pengganti yang sangat dekat. Adapun ciri-ciri pasar monopoli 

yaitu  

1. Pasar monopoli adalah industri satu perusahaan. Sifat ini sudah sangat 

jelas dilihat dari definisi monopoli sendiri, yaitu hanya ada satu 

perusahaan dalam industry tersebut. Dengan begitu barang atau jasa yang 

dihasilkan tidak dapat dibeli dari tempat lain. Para pembeli tidak 

mempunyai pilihan lain kalau mereka menginginkan barang tersebut 

maka mereka harus membeli dari perusahaan monopoli tersebut. 

2. Tidak mempunyai barang pengganti yang mirip. Barang yang dihasilkan 

oleh perusahaan monopoli tidak dapat digantikan oleh barang lain yang 

ada di dalam pasar. Barang tersebut merupakan barang satu-satunya jenis 
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barang yang seperti itu dan tidak terdapat barang mirip yang dapat 

menggantikan barang tersebut. 

3. Tidak terdapat kemungkinan untuk masuk kedalam industry. Tanpa sifat 

ini pasar monopoli tidak akan terwujud, karena tanpa ada halangan 

tersebut pada akhirnya akan terdapat beberapa perusahaan yang ada di 

dalam industri. Ada beberapa hambatan kemasukan ke dalam pasar 

monopoli, ada yang bersifat legal yaitu dibatasi oleh undang-undang, ada 

yang bersifat teknologi yang digunakan sangat canggih dan tidak mudah 

dicontoh, ada juga yang bersifat keuangan, yaitu modal yan diperlukan 

sangat besar. 

4. Dapat memengaruhi penentuan harga. Oleh karena perusahaan monopoli 

merupakan satu-satunya penjual di dalam pasar, maka penentuan harga 

dapat dikuasainya, karena itu perusahaan monopoli dipandang sebagai 

penentu harga atau price setter. 

5. Promosi iklan kurang diperlukan. Perusahaan monopoli adalah satu-

satunya perusahaan di dalam industri, ia tidak perlu mempromosikan 

barangnya dengan menggunakan iklan. Pembeli yang memerlukan 

barangyang diproduksikannya terpaksa membeli darinya. 

 

Kesimpulan 

Agama Islam mengatur semua pasar dan mekanismenya dari pasar 

persaingan sempurna dan pasar persaingan tidak sempurna yang di dalamnya 

berupa pasar monopoli. Dalam pandangan konvensional mekanisme pasar 

berdasarkan dari permintaan dan penawaran, sedangkan dalam Islam 

mekanisme pasar ditentukan permintaan dan penawaran haruslah terjadi secara 

sukarela, tidak ada pihak yang merasa terpaksa untuk melakukan transaksi pada 

suatu tingkat. Dan dalam ekonomi Islam tidak dikenal sikap mendua, siapapun 

boleh berbisnis tanpa peduli apakah dia satu-satunya penjual (monopoli) atau 

ada penjual lain. Jadi monopoli sah sah saja. Namun, siapapun yang melakukan 
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monopoli pasar tidak boleh ikhtikar, yaitu mengambil keuntungan diatas 

keuntungan normal dengan mnjual lebih sedikit barang untuk harga yang lebih 

tinggi (monopolistic rent). 

Penghargaan ajaran Islam terhadap mekanisme pasar berangkat dari 

ketentuan Allah bahwa perniagaan harus dilakukan secara baik dengan rasa suka 

sama suka agar mekanisme pasar dapat berjalan dengan baik dan memberikan 

mutual goodwill bagi para pelakunya. 
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